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Analisis Tingkat Pemahaman Penumpang terhadap
Rambu-Rambu (Signage) di Terminal Bandar Udara
Internasional Juanda Surabaya
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Abstrak: Adanya wilayah Bandar Udara Internasional Juanda yang luas maka diperlukannya rambu-rambu petunjuk
wilayah yang dimaksud. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan penumpang dalam mencari tujuannya. Pemahaman
yang baik terhadap rambu di terminal bandar udara berkontribusi langsung pada kinerja bandar udara tersebut secara
keseluruhan. Pemahaman yang rendah dapat menyebabkan kebingungan, penundaan, dan bahkan risiko keselamatan
jika pengguna tidak mengikuti petunjuk dengan benar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat
pemahaman penumpang di Terminal Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Peneliti juga menggunakan kuesioner sebagai teknik
pengumpulan data sebanyak 20 pertanyaan dan regresi linier sebagai teknik analisis data. Sampel pada penelitian kali ini
yaitu penumpang yang berada di area Terminal Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya yaitu 100 responden.
Tingkat pemahaman penumpang terhadap rambu-rambu di Terminal Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya yaitu
sangat tinggi dengan persentase 30%, tinggi dengan persentase 38%, cukup dengan persentase 18%, rendah dengan
persentase 13%, dan sangat rendah dengan persentase 1%. Sehingga dapat ditetapkan bahwa Tingkat pemahaman
penumpang terhadap rambu-rambu di terminal Bandar Udara Internasional Juanda secara keseluruhan termasuk kategori

tinggi.
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20 questions and linear regression as a data analysis technique. The sample in this study
were passengers in the Surabaya Juanda International Airport Terminal area, namely
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Pendahuluan

Bandar Udara Internasional Juanda, yang terletak di Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia,
merupakan salah satu bandar udara tersibuk dan terbesar di Indonesia. Bandar udara ini
dinamai untuk menghormati Letnan Udara Muda Djuanda Kartawidjaja, seorang pahlawan
nasional Indonesia. Pada awalnya dibangun pada tahun 1954 oleh TNI-AU (Tentara
Nasional Indonesia - Angkatan Udara) dengan tujuan sebagai pangkalan udara militer.
Namun, pada tanggal 12 Agustus 1964 resmi dikembangkan menjadi bandar udara sipil
dan mulai beroperasi sebagai bandar udara komersial dan secara resmi di Kelola oleh PT.
Angkasa Pura I pada tanggal 1 Januari 1981. Selama bertahun-tahun, Bandar Udara Juanda
telah mengalami perkembangan signifikan dalam hal infrastruktur dan fasilitas.
Peningkatan terminal penumpang dilakukan beberapa kali untuk menampung volume
penumpang yang semakin meningkat.

Terminal penumpang bandar wudara merupakan suatu bangunan yang
menghubungkan jaringan transportasi darat dan udara (Abraham et al., 1992; Azalia, 2019;
Candra, 2022). Ini memfasilitasi kegiatan seperti memproses penumpang dan transfer yang
datang, berangkat, dan transit, serta memindahkan orang dan bagasi dari dan ke pesawat
yang mematuhi peraturan keselamatan dan keamanan penerbangan. Dapat digambarkan
sebagai lingkungan yang kompleks dengan beragam layanan, fasilitas, dan pedoman yang
harus dipatuhi oleh pengguna (Horonjeff & McKelvey, 2018; Sa’diyah & Prabaningrum,
2023; Sofyan, 2022; Suprayogi, 2021).

Adanya wilayah Bandar Udara Internasional Juanda yang luas maka diperlukannya
rambu-rambu petunjuk wilayah-wilayah yang dimaksud. Hal ini dimaksudkan untuk
memudahkan penumpang dalam mencari atau menemukan tempat tujuan yang terkait
dengan letak pintu keluar, tempat check-in, area keberangkatan, tempat tunggu, fasilitas
kesehatan, dan lain sebagainya (Herrera-Collins, 2024; Kim, 2024; J. Li, 2024; Pholsook, 2024;
Wu, 2024). Seperti yang kita ketahui dengan luasnya bandar udara internasional Juanda
ketika tanpa menggunakan rambu-rambu pasti semua akan kebingungan, walau sekalipun
terdapat petugas, tetapi petugas tersebut hanya menunjukkan jalanya tidak akan
mengantar hingga tujuan dikarenakan mereka juga memiliki tugasnya masing-masing (Ji,
2022; S. Li, 2023; X. Liu, 2023; Rassu, 2023; Tjahjono, 2023; Woo, 2022). Pemahaman yang
baik terhadap rambu-rambu ini menjadi kunci dalam memberikan pengalaman yang aman
dan nyaman bagi para pengguna bandar udara. Rambu operasional adalah rambu-rambu
yang memberikan petunjuk tentang aktivitas operasional keberangkatan atau kedatangan
penumpang (Bae, 2022; S. Li, 2022; H. Liu, 2022; Mirvahedi, 2022).

Penumpang berasal dari berbagai latar belakang, budaya, dan bahasa. Penumpang
juga memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda terhadap bahasa, simbol, dan aturan
yang digunakan dalam rambu-rambu (Bjorkvall, 2020; Higgins, 2021; Qing, 2021; Sun, 2021;

Wilson, 2021). Beberapa pengguna mungkin mengalami kesulitan memahami rambu-
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rambu yang telah ada, terutama para penumpang yang jarang menggunakan transportasi
udara tepatnya dibandar udara. Pemahaman yang baik terhadap rambu-rambu di terminal
bandar udara berkontribusi langsung pada kinerja bandar udara tersebut secara
keseluruhan. Pemahaman yang rendah dapat menyebabkan kebingungan, penundaan, dan
bahkan risiko keselamatan jika pengguna tidak mengikuti petunjuk dengan benar. Selain
itu, pemahaman yang baik juga dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi
kebingungan, dan meningkatkan keamanan maupun keselamatan bagi para pengguna
bandar udara. Dalam hal ini ditemukan ketika peneliti melakukan penelitian terdapat
banyak penumpang bertanya terhadap petugas mengenai arah tujuan yang mereka
inginkan. Dalam artian yaitu penumpang tersebut mengetahui bahwa adanya rambu di
setiap terminal bandar udara dan sesuai dengan standartnya serta memiliki letak yang
sangat memudahkan penumpang melihatnya, tetapi simbol rambu yang berada di terminal
bandar udara sangat sulit dipahami oleh penumpang yang awam atau jarang melewati area
terminal bandar udara sehingga penumpang lebih memilih bertanya kepada petugas untuk
mempercepat dan memperjelas menentukan tempat tujuannya. Dari penjelasan di atas
peneliti menemukan bahwa masih banyaknya para penumpang yang belum memahami
petunjuk (signage) di Terminal Bandar Udara Internasional Juanda tetapi tidak dengan
jumlah persentase dari tingkat kepemahaman para penumpang.

Melalui analisis pemahaman pengguna terhadap rambu-rambu, dapat diidentifikasi
area-area di mana pemahaman rendah sering terjadi. Pemahaman yang rendah ini bisa
terjadi akibat kurangnya pengetahuan baik dari sosialisasi maupun pengalaman saat
berada di terminal bandar udara, sehingga ketika penumpang tersebut berada di terminal
bandar udara tidak dapat mengetahui tujuan yang diinginkannya. Dengan demikian, hasil
analisis dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun rekomendasi perbaikan dan
pengembangan rambu-rambu yang lebih efektif, lebih jelas, dan lebih mudah dipahami oleh

penggunanya. Upaya penyempurnaan dapat berdampak positif pada citra bandar udara.

Metode

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif.
Peneliti juga menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data sebanyak 20
pertanyaan dan regresi linier sebagai teknik analisis data. Sampel pada penelitian kali ini
yaitu penumpang yang berada di area Terminal Bandar Udara Internasional Juanda

Surabaya yaitu 100 responden.
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Data Statistik

Data Statistik
Mean 73,35
Modus 80
Persentase 73%

Dari hasil perhitungan secara statistik ini maka dapat diperoleh berupa nilai rata-rata
Tingkat pemahaman para penumpang terhadap rambu-rambu yang ada di terminal bandar
udara adalah 73,35, modus yaitu nilai yang sering muncul atau dapat dikatakan frekuensi
paling terbanyak, dari data Tingkat pemahaman penumpang di atas adalah 80, persentase
dari Tingkat pemahaman penumpang terhadap rambu-rambu yang berada di terminal

bandar udara adalah 73% dapat dikategorikan tinggi.

Tabel 2. Deskripsi Kategori Tingkat Pemahaman Penumpang

Tingkat Pemahaman Banyak Penumpang
Sangat Tinggi 30
Tinggi 38
Cukup 18
Rendah 13
Sangat Rendah 1
Jumlah 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 38 penumpang dari total responden 100
penumpang memiliki tingkat pemahaman tinggi. Sedangkan 30 penumpang lainya
termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. Dengan demikian lebih dari separuhnya (atau
sekitar 68%) tergolong dalam penumpang dengan tingkat pemahaman tinggi terhadap
rambu-rambu di Terminal Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya. Kemudian
terdapat 14% dengan tingkat pemahaman penumpang rendah terhadap rambu-rambu yang
berada di terminal bandar udara dan sisanya 18% penumpang termasuk ke dalam kategori
tinggat pemahaman cukup.

Tabel 2. Skor Setiap Indikator Tingkat Pemahaman

Indikator Skor Max Skor Persentase Kategori
Penafsiran 1500 1050 75% Tinggi
Memberikan 1500 1155 77% Tinggi
Contoh
Pengelompokan 1500 1425 95% Sangat tinggi
Meringkas 1000 450 30% Sangat rendah
Menyimpulkan 1500 975 65% Cukup
Membandingkan 1500 900 60% Cukup
Menjelaskan 1500 1350 90% Sangat tinggi
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Berdasarkan data hasil tes kemampuan pemahaman penumpang terhadap rambu-
rambu di Bandar Udara Internasional Juanda, peneliti menemukan bahwa rata-rata tingkat
pemahaman para penumpang pada setiap indikator tergolong baik karena melebihi 50%.
Dari hasil tersebut, terungkap bahwa terdapat dua indikator dengan tingkat pemahaman
penumpang yang sangat baik, yaitu indikator pengelompokan mencapai 95% dan indikator
menjelaskan mencapai 90%. Namun, tidak dapat diabaikan bahwa masih terdapat
penumpang dengan tingkat pemahaman yang sangat rendah, mencapai 30%, khususnya
pada indikator meringkas.

Dengan demikian, kesimpulan dari hasil keseluruhan menunjukkan bahwa masih
banyak penumpang yang memiliki tingkat pemahaman tinggi terhadap rambu-rambu di
terminal bandar udara, dengan rata-rata persentase di atas 50% atau tepatnya 70,2%. Ini
menunjukkan adanya upaya yang berhasil dalam memperbaiki pemahaman penumpang
terhadap rambu-rambu di Bandar Udara Internasional Juanda.

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data mengenai Tingkat kepemahaman
penumpang terhadap rambu-rambu yang berada di Terminal Bandar Udara Internasional
Juanda Surabaya, maka didapatkan bahwasanya para penumpang yang pernah berada dan
sedang berada di Terminal Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya secara
keseluruhan rata-rata Tingkat pemahaman terhadap rambu-rambu dapat dikategorikan
tinggi, dan rata-rata Tingkat pemahaman penumpang terhadap rambu-rambu yang ada di
Terminal Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya pada setiap indikator sebgai
berikut:

A.Indikator Pertama

Pada indikator pertama menjelaskan proses mengenai penafsiran dimana para
penumpang diharapkan dapat mengalihkan dari suatu bentuk informasi ke bentuk lainya,
seperti halnya ke dalam bentuk gambar maupun simbol, begitupun sebaliknya menurut
Anderson dan Krathwohl, (2010). Pada indikator pertama ini terdapat 3 (tiga) macam
pertanyaan serta memiliki Tingkat kesulitan masing-masing pada setiap pertanyaan dan
indikator, sebagai berikut:

1. Pertanyaan Pertama

Pada gambar di bawah ini menunjukkan lambang signage yaitu ?

€

a. Area keberangkatan merupakan bagian dari fasilitas terminal untuk tempat naik

turunnya penumpang dari kendaraan darat ke dalam bangunan terminal.
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b. Area transit merupakah bagian dari fasilitas terminal untuk melakukan proses check-
in hingga pemeriksaan barang guna melanjutkan perjalanan menggunakan pesawat
yang sama dengan semula.

c. Area kedatangan merupakan bagian dari fasilitas terminal untuk tempat penjemputan
para penumpang setelah melakukan penerbangan.

d. Area Transfer merupakan bagian dari fasilitas terminal untuk melakukan proses check-
in hingga pemeriksaan barang guna melanjutkan perjalanan menggunakan pesawat
yang berbeda dengan semula.

Pertanyaan ini terbilang sangat mudah bagi seluruh penumpang baik yang memiliki
tingkat pengalaman tinggi hingga rendah. Penumpang mengetahui maksud ataupun
tujuan dari rambu tersebut, terbukti dari 100 penumpang yang menjawab pertanyaan
tersebut terdapat 80 penumpang menjawab dengan benar dan 20 penumpang lainya masih
melakukan kesalahan yang diakibatkan kurangnya ketelitian dalam menentukan pilihan
antara area transit dan area transfer.

2. Pertanyaan Kedua

OOG (Out Of Gauge) merupakan bagian dari fasilitas terminal bandar udara yang
dipergunakan untuk bagasi penumpang dengan ukuran besar yang tidak dapat dimuat
dalam pengangkutan barang menuju ke pesawat udara sehingga dibawa dengan kendaraan

khusus untuk menuju pesawat udara. Dalam hal ini, yang menunjukkan signage tersebut

TR P

Pertanyaan kali ini terbilang sangat sulit, dimana penumpang yang sering melewati
area OOG (Out Of Gauge) jarang mengetahui rambu tersebut apalagi penumpang yang
jarang melewati area terminal tersebut, otomatis semakin tidak memahami. Dari 100
penumpang terdapat 70 penumpang dengan jawaban tepat sedangkan 30 sisanya masih
melakukan kesalahan. Disini peneliti melihat terdapatnya suatu kejanggalan dimana yang
mengetahui rambu itu seharusnya penumpang yang memang sering menggunakan tempat
tersebut, tetapi disini terdapat 70 penumpang yang menjawab dengan benar, setalah
meneliti lagi ternyata peneliti menemukan kemungkinan-kemungkinan yang ada yaitu:

a. Dengan penumpang yang memiliki rentan masih muda dan memiliki rasa ingin tau
yang tinggi maka penumpang tersebut dapat mencari informasi di suatu internet dan
dalam pekerjaannya dibantu oleh teman-temanya yang memiliki pengalaman
tersebut,

b. Penumpang yang tergolong usia lebih dari 35 tahun dapat menjawab dengan benar

karena kemungkinan penumpang tersebut merupakan lulusan dari universitas yang
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berhubungan dengan dunia aviasi dan tidak dipungkiri penumpang tersebut ternyata
sedang bekerja didunia aviasi sehingga penumpang tersebut dapat mengetahui hal
tersebut.

c. Memiliki jawaban yang tidak terlalu mengecoh para penjawab.

3. Pertanyaan Ketiga

Apa yang dimaksud dengan Signage?

a. Signage adalah tanda atau keterangan yang di tempatkan atau dipasang di terminal
bandar udara, dibuat secara jelas, mudah dimengerti dan berfungsi menjelaskan atau
memberikan suatu petunjuk, peringatan, pengaturan, larangan dan perintah bagi
seluruh pemakai atau pengguna jasa di bandar udara.

b. Signage adalah tanda atau keterangan yang di tempatkan atau dipasang di jalan raya,
berfungsi menjelaskan atau memberikan suatu petunjuk.

c. Signage adalah identitas visual yang memberitahukan tentang hal-hal yang tidak boleh
dilaksanakan atau yang harus dilakukan oleh seluruh atau sebagian pemakai atau
pengguna jasa bandar udara.

d. Signage adalah tempat atau lokasi di suatu bandar udara dimana para penumpang
dapat menunggu kedatangan pesawat udara
Pertanyaan tersebut tergolong pertanyaan yang dapat dikatakan mudah juga dapat

dikatakan susah, karena penumpang secara tidak langsung jika mengerti pengertian
Signage dalam bahasa Indonesia maka penumpang tersebut mengetahui arti sesungguhnya.
Tetapi dalam hal ini setiap jawaban yang tersedia di pilihan sangat mengecoh antara satu
sama lain, sehingga penumpang harus menjawab dengan penuh ketelitian. Dapat dilihat
hasilnya dari 100 penumpang terdapat 75 penumpang yang menjawab dengan tepat dan

lainya sebanyak 25 penumpang masih salah.

B. Indikator Kedua

Pada indikator kedua menjelaskan proses mengenai memberikan contoh dimana para
penumpang diharapkan dapat memberikan contoh dari suatu konsep atau prinsip umum
tentang rambu-rambu yang ada di terminal bandar udara menurut Anderson dan
Krathwohl, (2010). Pada indikator kedua ini terdapat 3 (tiga) macam pertanyaan serta
memiliki Tingkat kesulitan masing-masing pada setiap pertanyaan dan indikator. Sebagai
berikut:
1. Pertanyaan Pertama

Terdapat 4 jenis rambu yang ada di terminal bandara yaitu rambu operasional,
tasilitas, perkantoran, dan peringatan. Dari keempat rambu tersebut memiliki ciri khas yang
membedakan rambu tersebut. Rambu manakah yang termasuk ke dalam rambu

perkantoran
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R B

Pertanyaan tersebut tergolong sangat mudah karena dalam pertanyaan tersebut
terdapat kata-kata operasional sehingga jawabanya sangat pasti adanya. Pertanyaan ini
mendapatkan hasil dari 100 penumpang terdapat 75 penumpang penjawab yang tepat dan
25 penjawab yang masih melakukan kesalahan. Peneliti melihat bahwasanya penumpang
yang melakukan kesalahan terdapat beberapa kemungkinan adanya, diantaranya
penumpang yang kurang teliti dalam pembacaan soal, dan penumpang yang menjawab
dengan sembarangan. Maka dari itu masih banyak penumpang yang salah.

2. Pertanyaan Kedua

Terdapat 4 jenis rambu yang ada di terminal bandara yaitu rambu operasional,
fasilitas, perkantoran, dan peringatan. Dari keempat rambu tersebut memiliki warna ciri
khas yang membedakan rambu tersebut. Warna apakah yang menjadi ciri khas pada rambu
operasional

a. Biru

b. Merah
c. Kuning
d. Putih

Pertanyaan tersebut tergolong sangat mudah karena dalam pertanyaan yang dibuat
peneliti sangat jelas terdapat kata-kata perkantoran dan dimana jawabanyapun terdapat
pilihan gambar yang sangat jelas menggambarkan rambu perkantor maka dari itu hasil
yang didapat dari 100 penumpang terdapat 86 penumpang menjawab dengan tepat
sedangkan 14 penumpang lainya masih melakukan kesalahan. Kesalahan menjawab dalam
hal ini dikarenakan penumpang kurangnya teliti dalam pembacaan soal dan jawaban
dimana terlihat sangat jelas jawaban dalam pertanyaan tersebut dan penumpang malas
untuk membaca soal sehingga menjawab dengan sembarangan yang mengakibatkan
kesalahan dalam menjawab.

3. Pertanyaan Ketiga

Ketika seseorang penumpang lokal melakukan penerbangan domestik telah
melakukan proses check-in maka setelah itu penumpang segera menuju rambu yang
mengarahkan ke area?

a. Ruang Tunggu
b. Pengambilan bagasi
c. Pemeriksaan barang (Security Check poin)

d. Imigrasi
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Pertanyaan tersebut tergolong cukup sulit karena penumpang yang jarang
menggunakan area terminal bandar udara otomatis mereka tidak memahami hal tersebut
karena dianggap kurang penting sehingga tidak mengetahui warna-warna dari masing-
masing jenis rambu-rambu yang ada di terminal bandar udara. hal ini dapat dilihat hasil
dari 100 penumpang terdapat 70 penumpang yang menjawab dengan tepat sedangkan 30

penumpang lainya masih melakukan kesalahan.

C. Indikator Ketiga

Pada indikator ketiga menjelaskan proses mengenai pengelompokan dimana para
penumpang diharapkan dapat mengenali bahwa suatu objek atau fenomena termasuk ke
dalam kategori tertentu menurut Anderson dan Krathwohl, (2010). Pada indikator ketiga
ini terdapat 3 (tiga) macam pertanyaan serta memiliki Tingkat kesulitan masing-masing
pada setiap pertanyaan dan indikator, sebagai berikut:
1. Pertanyaan Pertama

Pilihlah gambar yang menunjukkan bahwa termasuk ke dalam rambu operasional !

i

Pertanyaan tersebut tergolong sangat mudah karena mayoritas penumpang yang
melewati area terminal bandar udara mengetahui secara pasti jalur-jalur penumpang yang
harus dilewatinya sehingga didapatkan hasil dari 100 penumpang terdapat 95 penumpang
yang menjawab dengan tepat sedangkan 5 penumpang lainya melakukan kesalahan
dikarenakan kurang teliti dan bagi penumpang yang memiliki umur di atas dari 40 tahun,
serta pertama kalinya melakukan perjalanan menggunakan pesawat terbang yang melewati
area terminal bandar udara.

2. Pertanyaan Kedua
Signage terbagi menjadi 4, menurut anda manakah pilihan di bawah ini yang tepat !
a. Signage Operasional, Fasilitas , perkantoran, dan Peringatan (Larangan)
b. Signage Fasilitas, perkantoran, peringatan (larangan), dan Tindakan
c. Signage Tindakan, perkantoran, operasional, dan Fasilitas
d. Signage fasilitas, Tindakan, Peringatan (Larangan), dan operasional
Pertanyaan tersebut juga tergolong sangat mudah dijawab karena jawaban sangat

pasti adanya, maka dari itu hasil yang didapat dari 100 penumpang terdapat 95 penumpang
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menjawab dengan tepat sedangkan 5 penumpang lainya kurangnya teliti dalam pembacaan
jawaban yang mengecoh.
3. Pertanyaan Ketiga

Dari gambar di bawah ini pilihlah yang menunjukkan signage perkantoran !

a. 1,2,dan3
b. 3,4, dan5
c. 2,5, dané6
d. 34,dan7

Pertanyaan tersebut tergolong sulit bagi penumpang yang awam terhadap dunia

aviasi, tetapi hal ini sangat berbanding terbalik adanya, hasil yang didapat dari 100
penumpang justru terdapat 95 penumpang menjawab dengan tepat dan 5 penumpang
lainya melakukan kesalahan. Penjawab yang dapat menjawab pertanyaan tersebut terdapat
beberapa kemungkinan diantaranya yaitu:
a. Penumpang yang memiliki usia rentan masih muda dan memiliki rasa Tingkat ingin
tahu yang tinggi dapat mencari informasi melalui internet,
b. Penumpang tersebut bisa jadi lulusan dari universitas yang memang terdapat

pembelajaran mengenai dunia aviasi.

D.Indikator Keempat
Pada indikator keempat menjelaskan proses mengenai meringkas dimana para
penumpang diharapkan dapat membuat suatu pernyataan yang menyajikan seluruh
informasi tentang rambu yang ada di terminal bandar udara atau membuat suatu ringkasan
dari suatu tulisan menurut Anderson dan Krathwohl, (2010). Pada indikator keempat ini
terdapat 2 (dua) macam pertanyaan serta memiliki Tingkat kesulitan masing-masing pada
setiap pertanyaan dan indikator, sebagai berikut:
1. Pertanyaan Pertama
Berikut ini penjelasan secara singkat mengenai apa yang dimaksud dengan rambu
peringatan?
a. rambu-rambu yang memberikan petunjuk tentang fasilitas perkantoran
b. adalah rambu-rambu yang memberikan petunjuk tentang fasilitas umum dan

konsesioner yang disediakan

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjase


https://journal.pubmedia.id/index.php/pjase

Indonesian Journal of Aviation Science and Engineering Vol: 1, No 1, 2024 110f19

c. rambu-rambu yang memberikan petunjuk tentang aktivitas operasional
keberangkatan atau kedatangan penumpang
d. rambu-rambu yang memberitahukan tentang prosedur atau ketentuan yang harus
diikuti dan dipatuhi oleh pemakai atau pengguna jasa bandar udara
Pertanyaan tersebut seharusnya tergolong mudah, karena penjawab hanya
memastikan Kembali apa yang dimaksud dengan rambu peringatan. Pada dasarnya hasil
yang didapat dari 100 penumpang adalah 30 penumpang menjawab dengan tepat dan 70
penumpang lainya masih melakukan kesalahan. Dalam hal ini sangat terlihat jelas dengan
kategori pertanyaan yang mudah tetapi para penumpang tidak dapat menjawab
pertanyaan tersebut dikarenakan kurangnya ketelitian saat pembacaan soal dan jawaban.
2. Pertanyaan Kedua
Untuk memudahkan para penumpang yang berada di terminal bandar udara dalam
mencari lokasi yang diinginkan atau tempat yang dituju selain menanyakan melalui
petugas maka dibuatlah?
a. Signage (petunjuk /rambu-rambu)
b. Tetap bertanya ke petugas
c. Kode
d. Tulisan
Pertanyaan tersebut tergolong mudah karena di mana pada keseluruhan pertanyaan
yaitu membahas mengenai rambu (Signage). Dalam pertanyaan sudah sangat jelas untuk
memudahkan penumpang dalam mencari suatu tujuan pasti diperlukannya rambu, tetapi
dalam hal ini yang didapat dari 100 penumpang 60 penumpang menjawab dengan tepat
sedangkan 40 penumpang lainya masih melakukan kesalahan akibat kurangnya teliti saat

menjawab pertanyaan.

E. Indikator Kelima

Pada indikator kelima menjelaskan proses mengenai menyimpulkan dimana para
penumpang diharapkan dapat menemukan pola dalam suatu Kumpulan contoh maupun
fakta menurut Anderson dan Krathwohl, (2010). Pada indikator kelima ini terdapat 3 (tiga)
macam pertanyaan serta memiliki Tingkat kesulitan masing-masing pada setiap pertanyaan
dan indikator, sebagai berikut:
1. Pertanyaan Pertama

Dari gambar di bawah ini kesimpulan rambu-rambu tersebut termasuk ke dalam

jenis?

a. Rambu peringatan
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b. Rambu Tindakan
c. Rambu perkantoran
d. Rambu operasional
Pada pertanyaan tersebut tergolong cukup sulit, karena dimana penumpang harus
memahami jenis rambu-rambu apa saja yang ada di terminal bandar udara. berdasarkan
hasil dari 100 penumpang terdapat 65 penumpang yang menjawab dengan tepat sedangkan

lainya masih melakukan kesalahan.

2. Pertanyaan Kedua
Jika seseorang ingin melakukan penerbangan di bandar udara A, tetapi orang tersebut
masih awam (baru) dalam melakukan penerbangan dan malu bertanya kepada orang lain,
sehingga orang tersebut hanya mengandalkan diri sendiri. Dari hal diatas, dapat
disimpulkan bahwa yang harus dilakukan ketika melakukan penerbangan di bandar udara
adalah?
a. Melihat signage yang telah ada di bandara tersebut
b. Tetap mencari walaupun tersesat
c. Memilih tidak untuk melakukan penerbangan
d. Terus berjalan menelusuri tempat
Pertanyaan tersebut tergolong sangat mudah karena sudah sangat jelas pada gambar
tersebut menunjukkan sebuah orang yang lagi mengerjakan sesuatu mengenai
penerbangan. Tetapi berdasarkan hasil yang didapatkan dari 100 penumpang terdapat 70
penumpang yang menjawab dengan tepat sedangkan lainya masih melakukan kesalahan
akibat kurangnya ketelitian saat pembacaan soal.
3. Pertanyaan Ketiga
Dari gambar di bawah ini merupakan signage fasilitas. Yang termasuk ke dalam

fasilitas elevator yaitu ?

1. .Z .3. .4. .5 .

a. 1dan2 c. 2danb
b. 4 d. 3
Pertanyaan tersebut tergolong cukup mudah karena setiap penumpang diarahkan
dalam menggiring suatu opini dimana penumpang dapat menjelaskan ketepatan berpikir.
Dimana berdasarkan hasil dari 100 penumpang terdapat 60 penumpang yang dapat
menjawab pertanyaan dengan tepat, sedangkan lainya kurang memahami soal akibat soal

yang terlalu panjang dan kurangnya ketelitian saat memilih jawaban.
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F. Indikator Keenam

Pada indikator keenam menjelaskan proses mengenai membandingkan dimana para
penumpang diharapkan dapat memerhatikan antara persamaan ataupun perbedaan dari
kedua objek dan situasi yang dimiliki menurut Anderson dan Krathwohl, (2010). Pada
indikator keenam ini terdapat 3 (tiga) macam pertanyaan serta memiliki Tingkat kesulitan
masing-masing pada setiap pertanyaan dan indikator, sebagai berikut:
1. Pertanyaan Pertama

Menurut anda apa yang membedakan secara signifikan antara rambu operasional dan
rambu fasilitas?
a. Rambu operasional memiliki warna putih pada papan petunjuknya disertai dengan
tulisan 2 bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Sedangkan rambu fasilitas
memiliki warna rambu biru yang terdapat 1 bahasa saja Bahasa Indonesia.
b. Rambu operasional memiliki warna kuning pada papan petunjuknya disertai tanda
panah yang selalu menunjukkan arah sesuai tempatnya. Sedangkan rambu fasilitas
berwarna biru disertai papan panah yang menunjuk kurang tepat pada arahnya.
c. Rambu operasional berwarna kuning dan menunjukkan bagian-bagian operasional.
Sedangkan rambu fasilitas berwarna putih dan menunjukkan bagian-bagian fasilitas
dapat digunakan.
d. Rambu operasional berwarna kuning dan menunjukkan bagian-bagian operasional.
Sedangkan rambu fasilitas berwarna biru dan menunjukkan bagian-bagian fasilitas
dapat digunakan
Pertanyaan tersebut tergolong cukup sulit karena dimana penumpang tidak
mengetahui apa memahami apa itu rambu operasional dan fasilitas secara umum maka
penumpang akan mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil dari 100 penumpang terdapat 50
penumpang yang dapat menjawab dengan benar dan sisanya masih sangat kesulitan dalam
menentukan jenis warna perbedaan pada masing-masing rambu tersebut.
2. Pertanyaan Kedua

Signage terbagi menjadi 4 yaitu rambu operasional, fasilitas, perkantoran, dan perintah
(larangan). Menurut anda persamaan apa yang dimiliki dari setiap signage tersebut?

a. Memiliki kesamaan warna pada papan petunjuk

b. Memiliki kesamaan berupa memudahkan penumpang dalam mencari lokasi dan
menggunakan penulisan Bahasa yang sama yaitu bahasa Indonesia dan inggris

c. Memiliki kesamaan dalam mengarahkan penumpang dan warna pada papan
petunjuk

d. Memiliki kesamaan berupa penulisan bahasa dan warna pada papan petunjuk
Pada pertanyaan tersebut tergolong cukup sulit karena penumpang mencari

persamaan dari setiap rambu tersebut, dimana berdasarkan hasil yang didapatkan dari 100

penumpang terdapat 70 penumpang yang menjawab dengan tepat dan lainya masih
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melakukan kesalahan karena belum memahami persamaan dari masing masing rambu
tersebut.
3. Pertanyaan Ketiga
Apakah dengan adanya rambu yang terdapat di setiap terminal bandar udara berbeda
dengan lainya?
a. Tidak, dikarenakan rambu sudah ditetapkan standar SNI yang mewajibkan seluruh
terminal bandar udara harus sama
b. Iya, dikarenakan setiap bandara memiliki perbedaan visi maupun misi
c. lya, dikarenakan ketika rambu yang terdapat di terminal bandar udara A tidak layak
maka perlu diubah
d. Iya, karena memiliki tujuan masing-masing
Pertanyaan tersebut tergolong sulit karena penumpang mencari perbedaan maupun
kesamaan dari rambu-rambu di bandara lain. Dalam hal ini dari 100 penumpang terdapat
60 penumpang yang menjawab dengan tepat sedangkan lainya masih mengalami kesulitan

yang melihat jawaban antara a sampai dengan hampir sama adanya.

G.Indikator ketujuh
Pada indikator ketujuh menjelaskan proses mengenai menjelaskan dimana para
penumpang diharapkan dapat membuat dan menggunakan model sebab maupun akibat
dari pernyataan yang dimiliki menurut Anderson dan Krathwohl, (2010). Pada indikator
ketujuh ini terdapat 3 (tiga) macam pertanyaan serta memiliki Tingkat kesulitan masing-
masing pada setiap pertanyaan dan indikator, sebagai berikut:
1. Pertanyaan Pertama
Menurut anda apa penyebab jika tidak terdapatnya signage di suatu bandar udara?
a. Mempersulit penumpang dalam mencari suatu lokasi tujuan
b. Agar para penumpang dimudahkan dalam proses pencarian jalur ketika terjadi
sesuatu pada bandar udara
c. Menyebabkan dunia penerbangan tidak diminati Masyarakat umum akibat tidak
diberikan kenyamanan yang mencukupi.
d. Benar semua
Pertanyaan tersebut tergolong sangat mudah karena penumpang dapat memikirkan
sebab tidak adanya rambu. Dari 100 penumpang terdapat 95 penumpang menjawab dengan
tepat sedangkan lainya masih mengalami kesalahan akibat kurangnya teliti saat menjawab
pertanyaan tersebut.
2. Pertanyaan Kedua
Rambu yang mengatakan bahwasanya merupakan area khusus untuk para karyawan,

tetapi anda tetap melewatinya dengan secara paksa anda akan ditindak tegas oleh para
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petugas di terminal bandar udara. Gambar manakah yang menurut anda benar sesuai

penjelasan di atas ?

@ @ &
to
Declare
a. b. C. d.

Pertanyaan tersebut tergolong cukup mudah karena jawaban sangat terlihat jelas jika

membaca soal dengan baik, dalam hal ini terbukti dari 100 penumpang terdapat 85
penumpang menjawab pertanyaan dengan tepat sedangkan lainya masih mengalami
kesalahan.
b. Pertanyaan Ketiga
Rambu yang mengatakan bahwasanya merupakan area dilarang merokok, tetapi anda
tetap melanggarnya dengan secara paksa anda akan ditindak tegas oleh para petugas di

terminal bandar udara. Gambar manakah yang menurut anda benar sesuai penjelasan di

Q @ o
to
Declare
a. b. C. d.

Pertanyaan tersebut tergolong sangat mudah siapapun orang pasti tau rambu yang

atas ?

dimaksud karena rambu tersebut sangat umum dan mudah dikenali maupun diamati. Dari
100 penumpang terdapat 90 penumpang yang menjawab dengan tepat sedangkan lainya
mengalami kesalahan yang diakibatkan kurangnya teliti saat pembacaan pertanyaan.

Tingkat pemahaman penumpang terhadap rambu-rambu berdasarkan rata-rata
masing-masing indikator, yang paling rendah terletak pada indikator keempat yaitu
pemahaman dalam meringkas informasi mengenai rambu-rambu yang ada di terminal
bandar udara, dan rata-rata tertinggi adalah indikator ketiga yaitu pemahaman dalam
pengelompokan jenis-jenis rambu-rambu karena pertanyaan yang diberikan terhitung
mudah dan dapat dipahami. Berdasarkan hasil, terlihat bahwa indikator 1 hingga 7
memiliki tingkat kesulitan yang semakin tinggi, di mana para penumpang memiliki tingkat
pemahaman yang baik hingga indikator ke-3. Dengan demikian, penumpang masih
didapati belum memahami secara keseluruhan. Sedangkan kategori Tingkat pemahaman
penumpang terhadap rambu-rambu sangat tinggi ada 30 orang, tinggi ada 38 orang, cukup
ada 18 orang, rendah ada 13 orang, dan sangat rendah ada 1 orang dalam hal ini secara
keseluruhan para penumpang yang dapat memahami jenis-jenis rambu di terminal bandar
udara adalah 68 orang yang memperoleh nilai baik.

Jadi keseluruhan dari tabel di atas menjelaskan bahwasanya para penumpang yang
sering melewati area terminal penumpang serta memiliki Tingkat Pendidikan yang tinggi

dengan berbagai macam umur dapat menjawab dengan baik, sedangkan para penumpang
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yang jarang melewati area terminal penumpang serta memiliki Tingkat Pendidikan yang
tinggi hingga rendah dengan usia 30 tahun ke atas tidak dapat menjawab dengan baik.
Tetapi berbeda halnya dengan penumpang yang sering melewati area terminal penumpang
serta Tingkat Pendidikan yang rendah dengan berbagai macam usia dapat menjawab
dengan baik. Maka dapat disimpulkan bahwa seringnya penumpang melakukan perjalanan
menggunakan pesawat udara dan melewati area terminal penumpang dapat menjawab
pertanyaan dengan baik.

Berdasarkan pengelompokan Tingkat pengalaman ke area terminal bandar udara
akan terbagi menjadi 3 sebagai berikut:

1. Sangat Jarang

Tingkat pengalaman pada poin kali ini tergolong nomor 4 yaitu sangat jarang yang
dimaksudkan penumpang pernah melalui area terminal bandar udara dalam 5 tahun
terakhir yaitu 1 hingga 2 kali. Hal ini dapat berpengaruh terhadap Tingkat pemahaman
penumpang terhadap rambu-rambu yang dapat dijelaskan bahwasanya Tingkat
pemahaman penumpang dengan Tingkat pengalaman 1 hingga 2 kali berada di area
terminal bandar udara didapatkan rata-rata nilai dari 45 penumpang yaitu sebesar 61 yang
termasuk ke dalam kategori cukup.

2. Jarang

Tingkat pengalaman pada poin kali ini tergolong nomor 3 yaitu sangat jarang yang
dimaksudkan penumpang pernah melalui area terminal bandar udara dalam 5 tahun
terakhir yaitu 3 hingga 4 kali. Hal ini dapat berpengaruh terhadap Tingkat pemahaman
penumpang terhadap rambu-rambu yang dapat dijelaskan bahwasanya Tingkat
pemahaman penumpang dengan Tingkat pengalaman 3 hingga 4 kali berada di area
terminal bandar udara didapatkan rata-rata nilai dari 40 penumpang yaitu sebesar 82 yang
termasuk ke dalam kategori tinggi.

3. Sering

Tingkat pengalaman pada poin kali ini tergolong nomor 2 yaitu sangat jarang yang
dimaksudkan penumpang pernah melalui area terminal bandar udara dalam 5 tahun
terakhir yaitu 5 hingga 6 kali. Hal ini dapat berpengaruh terhadap Tingkat pemahaman
penumpang terhadap rambu-rambu yang dapat dijelaskan bahwasanya Tingkat
pemahaman penumpang dengan Tingkat pengalaman 5 hingga 6 kali berada di area
terminal bandar udara didapatkan rata-rata nilai dari 14 penumpang yaitu sebesar 87 yang
termasuk ke dalam kategori sangat tinggi.

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan di area terminal bandar udara tak luput
dari kelemahan-kelemahan dalam penelitian yaitu peneliti menyebarkan kuesioner tidak
dapat memilih penumpang yang sama dalam Tingkat pengalaman berada di area terminal
bandar udara, saat penumpang mengerjakan kuesioner tersebut tidak secara langsung

didampingi oleh peneliti sehingga penumpang tersebut dapat melihat jawaban dari internet
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maupun menjawab dengan asal-asalan dan dalam pembuatan kuesioner masih kurang
sempurna sehingga tidaknya kesesuaian Tingkat kesulitan pada setiap indikator yang

sebagaimana mestinya.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian yang telah dijabarkan di atas
menunjukkan bahwa masih banyak penumpang yang memiliki tingkat pemahaman tinggi
terhadap rambu-rambu di terminal bandar udara, dengan rata-rata persentase di atas 50%
atau tepatnya 70,2%. Ini menunjukkan adanya upaya yang berhasil dalam memperbaiki
pemahaman penumpang terhadap rambu-rambu di Bandar Udara Internasional Juanda.

Tingkat pemahaman penumpang terhadap rambu-rambu di Terminal Bandar Udara
Internasional Juanda Surabaya yaitu sangat tinggi dengan persentase 30%, tinggi dengan
persentase 38%, cukup dengan persentase 18%, rendah dengan persentase 13%, dan sangat
rendah dengan persentase 1%. Sehingga dapat ditetapkan bahwa Tingkat kepemahaman
penumpang terhadap rambu-rambu di Terminal Bandar Udara Internasional Juanda secara
keseluruhan termasuk kategori tinggi. Pada tabel indikator juga didapatkan bahwa dari
indikator pertama hingga ke tujuh memiliki tingkat kesulitan masing-masing, hal ini dapat
dilihat pada indikator 3 dan 7 yang seharusnya semakin sulit tetapi para penumpang dapat
menjawab dengan baik dikarenakan jenis pertanyaannya umum atau sering dijumpai, dan
jawaban yang diberikan pun tidak terlalu mengecoh. Dengan hasil yang didapat maka
Tingkat pemahaman penumpang terhadap rambu-rambu baik, namun demikian masih
terdapat Sebagian kecil penumpang yang memiliki Tingkat pemahaman rendah.

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan di area terminal bandar udara tak luput
dari kelemahan-kelemahan dalam penelitian yaitu peneliti menyebarkan kuesioner tidak
dapat memilih penumpang yang sama dalam Tingkat pengalaman berada di area terminal
bandar udara, saat penumpang mengerjakan kuesioner tersebut tidak secara langsung
didampingi oleh peneliti sehingga penumpang tersebut dapat melihat jawaban dari internet
maupun menjawab dengan asal-asalan dan dalam pembuatan kuesioner masih kurang
sempurna sehingga tidaknya kesesuaian Tingkat kesulitan pada setiap indikator yang

sebagaimana mestinya.
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